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Dalam menulis latar belakang masalah atau pendahuluan penelitian, peneliti perlu menyusun
narasi yang runtut dan argumentatif untuk menunjukkan urgensi dan relevansi topik yang diteliti.
Pertama, peneliti perlu mengawali dengan gambaran umum mengenai konteks atau fenomena yang
menjadi fokus penelitian. Penjelasan ini bisa mencakup kondisi global, nasional, maupun lokal yang
relevan, agar pembaca memahami pentingnya isu yang diangkat.

Kedua, peneliti perlu mengerucutkan pembahasan menuju permasalahan spesifik yang terjadi
di lapangan. Dalam bagian ini, data kuantitatif atau hasil studi terdahulu dapat disisipkan untuk
memperkuat argumentasi dan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realita.
Selanjutnya, peneliti perlu mengulas kesenjangan penelitian (research gap), yaitu apa saja yang belum
dikaji secara mendalam oleh peneliti sebelumnya. Kesenjangan ini bisa berupa keterbatasan metodologi,
konteks geografis, waktu penelitian, atau variabel yang belum dikombinasikan.

Ketiga, latar belakang harus menjelaskan alasan ilmiah dan praktis mengapa penelitian ini
penting dilakukan. Alasan ilmiah mencakup kontribusi teori, sedangkan alasan praktis mengarah pada
manfaat bagi pengambil kebijakan, lembaga, atau masyarakat luas. Dalam bagian ini, peneliti juga bisa
menekankan urgensi dan kebaruan (novelty) dari penelitian yang dilakukan.

Keseluruhan narasi ditulis dengan mengalir dan didukung oleh referensi dari jurnal jurnal
nasional dan internasional, agar landasan teoritis dan empirisnya kuat Naskah artikel ilmiah ditulis
dengan huruf Book Antiqua 10 pt, spasi tunggal pada kertas berukuran A4, satu kolom dengan margin
kanan kiri atas bawah masing masing adalah 1” (satu inci/ 2,54 cm). Panjang naskah maksimal 10.000
Kata (sudah termasuk daftar pustaka).

Pendahuluan harus memiliki referensi memadai, setidaknya dalam 1 uraian paragraf memiliki

Journal homepage: https://jurnal.risetiimiah.ac.id/index.php/jfi


mailto:author@gmial.com
mailto:author@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:author@gmail.com

472
a ISSN: 2029-2138 (Online)

minimal 2 sampai 3 referensi / kutipan yang memperkuat uraian pendahuluan. Dalam pengutipan
pastikan mengikuti kaidah pengutipan yang ada, gunakan aplikasi kutipan standar seperti Mendeley.

KAJIAN TEORI

Kajian teori merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang berfungsi sebagai
landasan konseptual untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Pada bagian ini, peneliti menyajikan
berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai pijakan dalam memahami
variabel variabel yang diteliti. Kajian ini tidak hanya berisi kumpulan definisi, tetapi juga harus mampu
menggambarkan keterkaitan antara teori dengan konteks penelitian yang sedang dikaji.

Langkah awal dalam kajian teori adalah menjelaskan secara rinci setiap konsep atau variabel
yang terlibat dalam penelitian. Definisi operasional maupun teoritis perlu dikemukakan berdasarkan
pendapat para ahli yang diambil dari literatur ilmiah, terutama dari jurnal internasional bereputasi.
Penjelasan ini bertujuan agar pembaca memiliki pemahaman yang sama mengenai batasan makna dari
setiap konsep yang digunakan.

Selanjutnya, peneliti mengulas teori teori utama yang mendasari penelitian. Teori Teori ini
menjadi acuan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. Pemilihan teori harus bersifat
relevan, logis, dan mampu menjelaskan mekanisme sebab akibat dari variabel yang diamati. Selain itu,
bagian ini juga memuat ringkasan hasil hasil penelitian sebelumnya yang mendukung atau berkaitan
dengan topik yang diteliti. Dari sinilah peneliti dapat menampilkan celah (gap) penelitian yang menjadi
dasar perlunya penelitian dilakukan.

Pengembangan Hipotesis

Akhir dari kajian teori adalah menyusun sintesis atau ringkasan yang menjelaskan keterkaitan
antara teori, serta bagaimana teori teori tersebut digunakan untuk membentuk kerangka pikir
penelitian. Dengan menyusun kajian teori yang komprehensif dan terarah. Uraikan bagaimana
hubungan antar variabel yang diikuti dengan hipotesis penelitian, sertakan referensi pendukung, pada
bagian ini penulis harus memberikan argumentasi hubungan antar variabel yang diteliti untuk
menggambarkan hipotesis penelitian

METODE PENELITIAN

Bagian metode berisi tentang rancangan penelitian, subjek penelitian, instrumen, prosedur
pengumpulan data, dan analisis data yang dipaparkan dalam bentuk paragraf. Paragraf harus teratur.
Semua paragraf harus ditulis menggunakan aligment justified, yaitu rata kiri kanan.

Seluruh dokumen harus menggunakan jenis huruf Times New Roman. Grafik dan tabel harus
terletak di tengah (centered). Pemuatan tabel atau gambar harus disebutkan di dalam kalimat. Teks
dalam tabel menggunakan single spaced atau spasi 1. Penamaan Tabel diletakkan di atas tabel
sedangkan untuk penamaan gambar diletakkan di posisi bawah setelah gambar.

Grafik diperbolehkan berwarna. Gunakan pewarnaan padat yang kontras baik untuk tampilan
di layar komputer, maupun untuk hasil cetak yang berwarna hitam putih, seperti tampak pada Gambar.
1. Gambar diberi nomor dengan menggunakan angka. Keterangan gambar harus dalam font biasa
ukuran 10 pt. Keterangan gambar atau tabel harus dijelaskan setelah gambar atau tabel terkait.

Tabel 1. Uji Kelayakan Model

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ~ 18.080 4 4.520 2.031 .091°
Residual 498.557 224 2.226
Total 516.638 228

Sumber: Data Diolah SPSS, 2022
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HASIL PENELITTAN

Hasil penelitian menyajikan deskripsi data penelitian yang menggambarkan nilai
minimun, nilai maksimum dari variabel penelitian dengan uraian yang singkat dan jelas.

Analisis Data
Analisa data memuat model penelitian yang fokus menjawab rumusan masalah yang

telah disampaikan di bagian pendahuluan. Bagian hasil berisi temuan penelitian yang
didapatkan dari data penelitian dan berkaitan dengan hipotesis
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Uiji Analisis Regresi Berganda

Tabel 2. Regresi Berganda

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error

1 (Constant) 6.420 1.127

FE (X1) -0.032 0.078

EE (X2) 0.110 0.097

SI (X3) -0.018 0.083

FC (X4) 0.169 0.086

Sumber : Data Diolah SPSS, 2022

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, yaitu teknik yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel tak bebas
(Siregar,2017:301). Berdasarkan Tabel 2, Koefisien () sebesar 6.420, hal ini menunjukan jika variabel
independen konstanta atau sma dengan nol (0), maka behavioral intention sebesar 6.420 satuan. Variabel
performance expantancy (ekspetasi kinerja) diperoleh nilai koefisien sebesar -0.032, hal tersebut dapat
diartikan apabila variabel ekspetasi kinerja meningkat satu satuan, maka variabel behavioral intention
akan turun -0,032 dengan asumsi semua variabel independen lainnya dalam keadaan konstan. Variabel
effort expectancy (ekspetasi usaha) diperoleh nilai koefisien sebesar 0,110, hal tersebut dapat diartikan
apabila variabel ekspetasi usaha meningkat satu satuan, maka variabel behavioral intention akan naik
0,110 dengan asumsi semua variabel independen lainnya dalam keadaan konstan. Variabel sosial
influence (pengaruh sosial) diperoleh nilai koefisien sebesar -0.018, hal tersebut dapat diartikan apabila
variabel pengaruh sosial meningkat satu satuan, maka variabel behavioral intention akan turun -0,018
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dengan asumsi semua variabel independen lainnya dalam keadaan konstan. Variabel facilitating
conditions (kondisi sosial) diperoleh nilai koefisien sebesar 0,169, hal tersebut dapat diartikan apabila
variabel kondisi sosial meningkat satu satuan, maka variabel behavioral intention akan naik 0,169 dengan
asumsi semua variabel independen lainnya dalam keadaan konstan.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Tabel 3. Uji Kelayakan Model

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  18.080 4 4.520 2.031 .091°
Residual 498.557 224 2.226
Total 516.638 228

Sumber: Data Diolah SPSS, 2022

Uji kelayakan model bertujuan untuk menguji apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen. Berdasarkan tabel 3, hasil dari uji F memiliki tingkat signifikansi
sebesar 0,091 (signifikansi > 0,05) sehingga dapat disimpulkan variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

Uji Statistika t
Tabel 4. Uji Statistika T
Variabel Unstandardized T Sig. Keterangan
Coefficients
(Constant) 6.420 5.699 0.000
FE (X1) -0.032 -0.405 0.686 Tidak Signifikan
EE (X2) 0.110 1.133 0.258 Tidak Signifikan
SI (X3) -0.018 -0.223 0.832 Tidak Signifikan
FC (X4) 0.169 1.962 0.051 Signifikan

Sumber: Data Diolah SPSS, 2022

Berdasarkan Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa; Uji hipotesis pertama, besarnya koefisien
regrresi yaitu (-0.032) dan memiliki t hitung sebesar (-0.405) dan t tabel sebesar 1.9704, yang berarti nilai
t hitung < t tabel dengan nilai signifikan yaitu 0,686, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy, diterima
dan H,, ditolak. Uji hipotesis kedua, besarnya koefisien regrresi yaitu 0.110 dan memiliki t hitung
sebesar 1.135 dan t tabel sebesar 1.9704, yang berarti nilai t hitung < t tabel dengan nilai signifikan yaitu
0,258, sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H,, ditolak. Uji hipotesis ketiga, besarnya
koefisien regrresi yaitu (-0,018) dan memiliki t hitung sebesar (-0.223) dan t tabel sebesar 1.9704, yang
berarti nilai t hitung < t tabel dengan nilai signifikan yaitu 0.832, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hy; diterima dan H,; ditolak. Uji hipotesis keempat besarnya koefisien regrresi yaitu 0.169 dan memiliki t
hitung sebesar 1.962 dan t tabel sebesar 1.9704, yang berarti nilai t hitung > t tabel dengan nilai
signifikan yaitu 0,051, sehingga dapat disimpulkan bahwa H,,diterima dan H,, ditolak

PEMBAHASAN

Berisikan pembahasan hasil penelitian yang dijabarkan untuk menjawab hipotesis penelitian
dengan menyajikan hasil penelitian yang dikaitkan dengan temuan penelitian di lapangan, pendapat
para ahli, teori yang berkaitan hingga penelitian tedahulu yang mendukung penelitian ini.

PENUTUP

Dari pembahasan hasil sebelumnya dapat disimpulkan bahwa performance expantancy, Effort
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Expectancy, Sosial Influence tidak berpengaruh secara signifikan terhadap e-learning system di Universitas
Mataram, sedangkan Facilitating Conditions berpengaruh secara signifikan terhadap e-learning system di
Universitas Mataram. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu dalam proses pengumpulan data
ditemukan beberapa responden yang tidak sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Hal ini terjadi
karena dalam proses pengisian kuesioner peneliti tidak turun langsung untuk memantau proses
pengisian kuesioner tersebut
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